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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsik:an dan menganalisis 

masalah yang berkaitan dengan Ma'had DQWI. Secara rinci penelitian ini 

bertujuan: 

1. Untuk mencari kejelasan bagaimana latar belakang berdirinya Ma'had 

DQWI, agar tidak terjadi kesimpang-siuran tentang gambaran Ma'had 

DQWI. 

2. Memberikan gambaran yang menyeluruh dan representatif di sekitar 

pengaruh Ma'had DQWI terhadap masyarakat sekitarnya, baik di bidang 

pendidikan-keagamaan, bidang ekonomi, maupun sosial-budaya. Serta 

untuk mengetahui respon masyarakat terhadap ma'had tersebut. 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah: 

1. Memberikan kontribusi pemikiran terhadap khazanah literatur sejarah 

mengenai pengaruh dan perkembangan Ma'had DQWI bagi masyarakat di 

sekitarnya. 

2. Menambah wawasan dalam wacana kependidikan Ma'had DQWI bagi 

para akademisi dan pengkaji non-akademik yang bergelut di bidang 

penelitian sistem pendidikan dan pengajaran pondok pesantren. 

D. Tinjauan Pustaka 

Penelitian ini adalah penelitian yang berkaitan dengan dunia pesantren 

yang tentunya bukan merupakan penelitian yang baru. Dunia pesantren 

dengan segala pemak-pernik kehidupannya merupakan kancah penelitian yang 
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peranannya dalam sosial keagamaan. Di sinilah Ma'had DQWI mempunyai 

peran guna mencapai kepada sesuatu tujuan yang lebih baik. 

Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan 

sosiologis yaitu pendekatan yang mengkaji tentang hubungan sosial antara 

individu yang satu dengan individu yang lain, individu dengan kelompok atau 

sebaliknya. llmu sosiologi juga digunakan untuk mengetahui sejauhmana 

peran dan pengaruh dari suatu institusi terhadap perkembangan komunitas 

yang mengitarinya. 21 

Dengan pendekatan tersebut diharapkan mampu mempelajari 

kehidupan dan perilaku masyarakat yang ada di Kepek. Dengan pendekatan 

ini diharapkan pula dapat memberikan banyak informasi yang berkaitan 

dengan penelitian tentang Ma'had DQWI (Studi Sejarah Perkembangan dan 

Pengaruhnya Di Masyarakat Kepek). 

F. Metode Penelitian 

Penelitian dan penulisan skripsi ini merupakan penelitian sejarah, 

karena itu metode yang digunakan adalah metode sejarah. yaitu untuk 

mengkaji dan menganalisis permasalahan dengan lebih mengutamakan 

perspektif masa lampau dari objek yang diteliti.22 Adapun langkah-langkah 

yang ditempuh berdasarkan metode sejarah sebagai berikut:23 

1. Pengumpulan data (Heuristik) 

21 Sartono Kartodirdjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah (Jakarta: 
1992), him. 4. 

22 Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah Teij. Nugroho Notosusanto (Jakarta: UI Press, 
1985), hlm.19. 

23 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 1995), 
hlm.12. 
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Tahapan ini adalah tahapan pengumpulan data atau kepustakaan sejarah 

yang relevan dengan objek penelitian24 yaitu mencari data-data primer 

maupun skunder tentang sejarah, seperti buku-buku, dokumen, majalah 

dan artikel. 

Teknik pengumpulan data tersebut dilakukan melalui: 

a. Observasi 

Metode pengumpulan data dengan cara mengulas dan mencatat 

secara sistematis kejadian atau fenomena yang sedang diteliti.25 

Penulis menggunakan metode ini sebagai sarana pokok, hal ini 

disebabkan karena metode ini sebagai langkah awal untuk 

mendapatkan data serta untuk mengetahui secara langsung keadaan 

yang sebenarnya dan terkini dari obyek yang diteliti, baik lingkungan 

ma'had/pesantren maupun .pengaruh dan responnya masyarakat 

sekitar. 

b. Wawancara (Interview) 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang 

menggunakan pedoman berupa pertanyaan yang diajukan langsung 

kepada objek untuk mendapatkan respon secara langsung, 26 di mana 

interaksi yang terjadi antara pewawancara dengan objek penelitian ini 

24 Ibid, blm. 96. 
25 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis (Jakarta: Bina 

Aksara, 1989), blm. 125. 
26 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Y ogyakarta: Rake Sarasin, 1998), 

hlm. 104. 
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menggunakan interview bentuk terbuka sehingga dapat diperoleh data 

yang lebih luas dan mendalam.27 

Wawancara yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 

jenis wawancam bebas terpimpin, sehingga jawaban yang diperoleh 

lebih terarah. Wawancara di sini dilakukan langsung dengan pendiri 

pondok, pengasuh pondok, pengurus pondok, santri, tokoh masyarakat 

serta warga masyamkat di sekitar pondok. Metode ini dilakukan untuk 

memperkuat data-data yang penulis kumpulkan dari metode-metode 

lainnya. 

c. Dokumentasi 

Metode untuk mencari data mengenai hal atau variabel yang 

dapat dijadikan sebagai informasi untuk melengkapi data-data penulis, 

baik data primer m,aupun skunder, sebagai sumber data yang dapat 

dimanfaatkan untuk mengkaji dan menafsirkan.28 Metode ini 

digunakan untuk mengetahui data perkembangan jumlah santri, 

aktivitas santri setiap hari, susunan pengurus pesantren dan yang 

lainnya. 

2. Kritik Sumber (Verifikasi) 

Setelah data terkumpul penulis melakukan kritik sumber, dalam proses ini 

penulis menyeleksi apakah data itu akurat atau tidak, baik dalam segi 

bentuk maupun isinya, sehingga dapat dipertanggungjawabkan. Bila 

sumber itu merupa.kan sumber tertulis, maka perlu diteliti dari segi fisik 

7:7 Laxy 1. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda, 2001), 
hlm. 137. 

28 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, hlm. 236. 
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dan isinya. Apabila sumber itu dari sumber lisan, maka penulis mencari 

informasi yang tidak hanya pada satu saksi, artinya sumber lisan harus 

didukung oleh sak:si berantai. Dengan langkah ini diharapkan dapat 

diperoleh data yang valid dan kredibel, yaitu penelusuran yang 

berdasarkan proses dalam kesaksian. 29 

3. Penafsiran Sejarah (Interpretasi) 

Interpretasi adalah penafsiran data yang diseleksi melalui kritik dan 

menganalisisnya dengan menggunakan pendekatan sosiologis untuk 

melihat segi-segi sosial peristiwa yang dikaji seperti golongan mana yang 

berperan, serta nilai-nilai dan bagaimana hubungan dengan golongan 

lain.30 

Dalam tahap ini penulis berupaya menganalisis peristiwa-peristiwa sejarah 

sesuai data y~g telah terkumpul, dengan tujuan agar dapat menguasai 

bahasan atau masalah yang dibahas. Selanjutnya penulis mengadakan 

sintesis sebagai penyatuan data yang telah diperoleh sesuai dengan 

kerangka penulisan. Tahap ini dimaksudkan untuk mencari runtutan 

peristiwa sejarah sehingga menjadikan rangkaian cerita sejarah yang tak 

terputus. 

4. Penulisan Sejarah (Historiografi) 

Setelah selesai melakukan kritik dan ditemukan data yang benar-benar 

otentik kemudian penyusun memaparkan data yang masih bersifat 

29 Dudung Abdurahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana llmu, 1999), 
hlm. 58-63. · 

30 Sartono Kartodirdjo, Pendekatan 1/mu SosiaJ daJam Metodologi Sejarah (Jakarta: 
Gramedia. 1993), hlm. 4. 







A. Kesimpulan 

BABV 

PENUTUP 

Setelah melakukan penelitian terhadap sejarah perkembangan dan 

pengaruh Ma'had DQWI terhadap masyarakat, serta setelah melakukan 

analisis terhadap data-data yang penulis peroleh dari penelitian tersebut, maka 

penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

Desa Kepek yang merupakan daerah penelitian ini, merupakan sebuah 

desa yang terletak di derah pegunungan yang tanahnya cukup subur untuk 

ditanami berbagai macam buah. Dari segi keagamaan, masyarakat desa Kepek 

merupakan masyarakat yang agamis/religius, hal ini didukung dengan adanya 

pondok pesantren,dan dari. segi budaya. masyarakat desa Kepek masih 

membudayakan tradisi gotong royong dan terdapat aktivitas-aktivitas sosial 

baik organisasi sosial maupun media kesenian. 

Ma'had DQWI didirikan pada tahun l999 oleh beberapa tokoh 

masyarakat yaitu: KH. Nawawi Abdul Aziz (Pengasuh pondok pesantren an­

Nur Bantul), KH. Asyhari Marzuqi (Pengasuh pondok pesantren Nurul 

Ummah Kotagede ), Drs. Mustaid, M Pd, KH. Haris Masduki, serta KH. 

Habib W ardani. Adapun sebagai pengasuhnya yaitu KH. Haris Masduki 

beserta istrinya Ny. Wardah Nawawi. Kurang dari sepuluh tahun pesantren ini 

berkembang sangat pesat. Berdirinya pesantren tidak terlepas dari jamaah 

pengajian yang ada di sekitar. 
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Berbagai macam kegiatan yang diadakan oleh pesantren ini membawa 

pengaruh yang positif terhadap masyarakat yaitu di hi dang keagamaan, sosial­

budaya dan ekonomi. Pengaruh pesantren di bidang keagamaan yaitu dapat 

menimbulkan semangat dan cinta agama masyarakat untuk lebih memahami 

arti esensi dan misi ajaran Islam secara mendalam, di bidang ekonomi yaitu 

telah banyak masyarakat yang terbantu perekonomiannya melalui pertanian 

dan peternakan yang dikembangkan oleh pesantren, dan di bidang sosial­

budaya pengaruh budaya yang berkembang di pesantren ini sanat banyak 

dampaknya terhadap masyarakat sekitar, terutama budaya yang .bernafaskan 

Islam. Hal ini nampak dalam perilaku masyarakat yang ada di sekitar seperti 

cara berpakaian dan berperilaku baik di kalangan santri ataupun masyarakat. 

B. Saran 

Setelah mengamati langsung mengenai perkembangan dan pengaruh 

pesantren di masyarakat, maka penulis memberikan saran sebagai berikut: 

Ma'had DQWI sebagai lembaga pendidikan di desa Kepek mempunyai 

peran besar terhadap kehidupa.n masyarakat Kepek dan sekitarnuya, maka 

perlu adanya peningkatan kerjasama yang baik dengan masyarakat 

- Pesantren sebagai lembaga pendidikan mempunyai tanggung jawab untuk 

mencerdaskan masyarakat yang ada di lingkungan pesantren tersebut. 

Dengan aktivitas selanjutnya, pesantren Darul Qur'an wal Irsyad 

sebaiknya terus berkembang dalam proses pendidikannya dan terus 

membina agar kita umat Islam senantiasa berpegang teguh dan mampu 
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